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ABSTRAK 

 
Tujuan kegiatan pelatihan yaitu untuk meningkatkan literasi teknologi di kalangan anak-anak yang masih 

tergolong rendah. Kegiatan ini berlangsung selama 1 bulan dimulai dari bulan Juli sampai Agustus, 

pelatihan keterampilan dasar komputer focus bagi anak-anak SD hingga SMP yang belum banyak 

mendapat pengetahuan tentang pendidikan teknologi. Metode pengabdian yang diterapkan mencakup 

pembelajaran langsung yang intensif menggunakan komputer, pengumpulan data  menggunakan observasi 

langsung, wawancara dengan peserta, serta evaluasi hasil belajar. Hasil dari pengabdian kepada 

masyarakat menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan dasar komputer, seperti 

pengenalan perangkat keras, penggunaan aplikasi pengolah kata, serta pengoperasian sistem operasi dasar. 

Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan jumlah perangkat komputer yang tersedia, 

program ini berhasil meningkatkan minat dan motivasi belajar anak-anak. Program ini diharapkan dapat 

menjadi pijakan awal untuk pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan literasi digital di daerah 

pedesaan dan menjadi model untuk pelaksanaan program-program serupa di masa mendatang. 

Kata Kunci: Keterampilan  Komputer, program tematik

1. PENDAHULUAN 
Desa Larangan Luar, yang terletak di 

Kecamatan Larangan, Kabupaten Pamekasan, 

merupakan salah satu desa dengan 14 dusun, 

termasuk Dusun Bicabbih 2 dimana Dusun 

Bicabbih 2 ini adalah tempat dilaksanakannya 

kegiatan pengabdian pada masyarakat. Dalam 

kegiatan ini, hasil identifikasi awal, literasi 

teknologi di kalangan anak-anak desa masih 

tergolong rendah, yang berpotensi menghambat 

perkembangan pendidikan dan daya saing 

mereka di era digital ini(Manongga, 2021). 

Berdasarkan tema KKN kami yang berfokus 

pada pendidikan, kami merancang sebuah 

program untuk meningkatkan keterampilan 

dasar komputer bagi anak-anak di Desa 

Larangan Luar(Anggraeni et al., 2022). 

Program pengabdian ini dilaksanakan 

Juli- Agustus 2024, bertempat di Dusun 

Bicabbih 2, Desa Larangan Luar yang mana 

tempat ini dijadikan pusat edukasi dan literasi 

anak desa. Rancangan kegiatan ini melibatkan 

pembelajaran langsung di mana anak-anak 

diajarkan keterampilan dasar dalam 

menggunakan komputer, seperti pengenalan 

perangkat keras dan perangkat lunak dan 

pengoperasian dasar. 

Subjek dari program ini adalah anak-anak 

yang berdomisili di Dusun Bicabbih 2,  dengan 

fokus pada siswa SD sampai SMP yang 

sebelumnya belum banyak mendapatkan akses 

pendidikan teknologi. Namun, seiring 

berjalannya waktu mulai minat anak desa mulai 

bertambah bahkan dari desa lain mulai 

mengikuti program yang kami laksanakan. Data 

pengabdian dikumpulkan melalui observasi 

langsung, wawancara, dan evaluasi hasil belajar 

anak-anak setelah mengikuti sesi pelatihan. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data termasuk daftar hadir dan lembar penilaian 

kemampuan. 

2. METODE PENGABDIAN 
Pelaksanaan Metode Pengabdian ini 

dilakukan selama satu bulan di Dusun Bicabbih 

2, Desa Larangan Luar, dengan subjek yang 

dituju yaitu anak SD hingga SMP dan fokus 

pada peningkatan literasi digital anak-anak. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

pendekatan langsung dan praktik, menggunakan 

komputer dan media pembelajaran lainnya. 

Pegumpulan data menggunakan observasi dan 

tes, setelah itu dianalisis secara deskriptif 

(Mohammad Imron et al., 2021). Pemilihan 

Dusun Bicabbih 2 sebagai lokasi didasarkan 
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pada rendahnya akses masyarakat terhadap 

teknologi. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dasar komputer 

anak-anak dan membuka peluang yang lebih 

luas bagi mereka di era digital. 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Program pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan selama 1 bulan Juli-Agustus 2024. 

Kegiatan pembelajaran secara intensif 

dilakukan di Dusun Bicabbih 2, Desa Larangan 

Luar, Kecamatan Larangan, Kabupaten 

Pamekasan. Dusun ini dipilih sebagai lokasi 

pelaksanaan program karena minimnya akses 

anak-anak terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi. 

2.2. Metode dan RancanganPengabdian 

❖ Tahapan Awal 

Sebelum program utama dimulai, penting 

untuk melakukan persiapan yang matang 

terhadap mitra atau objek program, yaitu anak-

anak di Dusun Bicabbih 2. Persiapan ini 

bertujuan untuk membangun pemahaman, 

minat, dan kesiapan mereka terhadap program. 

Berikut beberapa hal yang perlu dilakukan: 

1. Membangun hubungan yang baik dengan 

anak-anak melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan santai sebelum memulai 

materi inti. 

2. Menciptakan suasana yang nyaman dan 

kondusif untuk belajar. 

3. Menyiapkan komputer atau laptop dan 

memastikan semua perangkat dalam kondisi 

baik dan berfungsi dengan baik(Pande et al., 

2023). 

❖ Tahapan Pelaksanaan 

Strategi pelaksanaan yang kami lakukan 

yaitu: 

1. Menyusun jadwal pelaksanaan dan membuat 

bahan ajar yang cukup(Muhson, 2022). 

2. Menggunakan aplikasi pengolahan kata 

seperti Microsoft World untuk pelatihan 

sederhana 

3. Menggunakan metode pembelajaran yang 

aktif, seperti permainan dan diskusi 

kelompok. 

4. Memaksimalkan penggunaan teknologi yang 

ada seperti laptop.  

5. Memfasilitasi pembentukan kelompok 

belajar komputer di dusun, dengan 

pendampingan individual dari mahasiswa 

agar anak-anak desa tidak mengalami 

kesulitan. 

Strategi ini akan lebih aktif dan relevan 

karena semangat dari anak-anak desa serta 

partisipasi dari KKNT dalam melaksanakan 

program utama ini, Menjadi fasilitator dalam 

kelompok belajar, membantu mencarikan solusi 

jika ada kendala teknis, dan memotivasi anak-

anak untuk terus belajar. serta kontribusi yang 

diberikan warga sekitar dalam mendukung 

kelancaran program kami selama 1 bulan. 

❖ Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

1. Mengumpulkan data secara berkala melalui 

tes dan observasi untuk mengukur 

keberhasilan program. 

2. Menganalisis data yang terkumpul untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan 

area yang perlu ditingkatkan. 

3. Menyebarluaskan hasil program kepada 

masyarakat luas, yang mana kita kemas pada 

closing Ceremony dengan menampilkan 

hasil dari bimbingan yang telah 

dilaksanakan selama 1 bulan yang dapat 

dilihat langsung oleh masyarakat untuk 

mendapatkan dukungan lebih lanjut. 

Untuk evaluasi itu sendiri diadakan tes 

untuk Dilakukan di akhir program untuk 

mengukur pencapaian keseluruhan tujuan 

program(Ida Bagus Kresna Sudiatmika, Ketut 

Queena Fredlina, 2020). 

2.3. Pengambilan Sampel 

Sampel dalam pelaksanaan pengabdian ini 

adalah anak-anak SD hingga SMP di Dusun 

Bicabbih 2. Sampel dipilih berdasarkan 

keterbatasan akses teknologi yang mereka 

miliki, dengan tujuan memberikan dampak 

yang signifikan dalam peningkatan literasi 

digital. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive, yaitu memilih subjek yang 

benar-benar membutuhkan intervensi dalam 

bidang literasi digital. Pendekatan ini 

memastikan bahwa program pengabdian tepat 

sasaran dan memberikan manfaat maksimal 

bagi anak-anak di dusun tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Hasil analisis data menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan dasar 

komputer peserta setelah mengikuti program 

pelatihan. Sebelumnya, peserta kesulitan 

dengan hal-hal sederhana seperti 

mengoperasikan mouse atau keyboard. Namun, 

setelah pelatihan, mereka mampu mengenal 

berbagai komponen komputer, mengoperasikan 

sistem operasi, serta menggunakan aplikasi 

pengolah kata dan spreadsheet dengan lebih 

baik. Kami mengadakan les komputer bagi 

anak-anak desa dengan memberikan 

pemahaman dan pelatihan software yang dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 1. Pelatihan software kepada anak-anak 

desa larangan luar khususnya yang mengikuti 

les komputer di pusat edukasi dan literasi anak 

desa pada minggu pertama. 

 

Gambar 2. Pelatihan software kepada anak-anak 

desa larangan luar khususnya yang mengikuti 

les komputer di pusat edukasi dan literasi anak 

desa pada minggu kedua. 

 

Gambar 3. Pelatihan software kepada anak-anak 

desa larangan luar khususnya yang mengikuti 

les komputer di pusat edukasi dan literasi anak 

desa pada minggu ketiga. 

 

Gambar 4. Pelatihan software kepada anak-anak 

desa larangan luar khususnya yang mengikuti 

les komputer di pusat edukasi dan literasi anak 

desa pada minggu keempat. 

Pada gambar diatas merupakan pelatihan 

kepada anak-anak desa larangan luar untuk 

membantu anak-anak desa dalam meningkatkan 

kemampuan digitalnya (Tuhumena et al., 2024). 

Dalam hal ini, peserta pelatihan sangat antusias 

dan menunjukkan peningkatan keterampilan 

dalam menggunakan software dalam tes akhir 

yang diadakan dalam bentuk praktek dan tanya 

jawab. 

Selain peningkatan kemampuan, program 

ini juga berhasil meningkatkan minat dan 

motivasi belajar peserta (Anak, n.d.). 

Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan 

dalam mengikuti setiap sesi, mengajukan 

pertanyaan, dan berinisiatif untuk berlatih 

mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

merasa tertantang dan termotivasi untuk terus 

belajar. Meskipun program ini berhasil 

mencapai tujuannya, beberapa hambatan tetap 

ditemui.  

Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan jumlah komputer yang tersedia. 

Hal ini menyebabkan peserta harus bergantian 

dalam menggunakan komputer, sehingga waktu 

belajar menjadi lebih terbatas (Aka, 2017). 

Selain itu, beberapa peserta masih kesulitan 

memahami konsep-konsep abstrak yang 

berkaitan dengan sistem operasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan pentingnya program 
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pelatihan komputer dalam meningkatkan literasi 

digital masyarakat, khususnya di daerah 

pedesaan. Program ini dapat dijadikan sebagai 

model untuk program-program serupa di masa 

mendatang. Namun, perlu adanya peningkatan 

jumlah fasilitas dan pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif untuk 

mengatasi tantangan yang ada(Noorfikri et al., 

2021). 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Dusun Bicabbih 2, Desa 

Larangan Luar, telah berhasil mencapai tujuan 

awalnya, yaitu meningkatkan literasi teknologi 

dasar di kalangan anak-anak desa. Peserta 

program menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam keterampilan komputer, dari sebelumnya 

belum mengenal perangkat keras hingga 

mampu mengoperasikan aplikasi dasar seperti 

pengolah kata. Selain itu, program ini berhasil 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar anak-

anak. Meskipun terdapat hambatan seperti 

keterbatasan jumlah komputer, secara 

keseluruhan program ini telah memberikan 

dampak positif dan sesuai dengan rancangan 

awal. Semoga program ini dapat memberikan 

manfaat bagi anal-anak desa,  Masyarakat Desa 

Larangan Luar dan Universitas Islam Madura, 

serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia 
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